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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sumbe~r daya manusia me~rupakan faktor inti dalam pe~nge~lolaan suatu 

pe~rusahaan. Sumbe~r daya manusia yang mumpuni de~ngan kine~rja yang baik bisa 

Me~ndukung ke~be~rhasilan organisasi. Se~baliknya, sumbe~r daya manusia yang 

tidak kompe~te~n dan be~rkine~rja buruk adalah masalah yang dapat Me~ne~mpatkan 

pe~rusahaan pada posisi yang me~rugi. me~ncapai se~buah tujuan Organisasi 

me~me~rlukan sumbe~r daya manusia se~bagai administrator siste~m. Se~hingga 

Ke~tika siste~m ini be~rjalan te~ntunya harus me~mpe~rhatikan be~be~rapa hal dalam 

pe~nge~lolaannya. Aspe~k pe~nting se~pe~rti ke~pe~mimpinan, motivasi, ke~mampuan, 

dan lingkungan ke~rja, kine~rja, dll. Ini akan me~mungkinkan pe~nge~lolaan Sumbe~r 

daya manusia se~bagai salah satu indikator pe~nting untuk me~ncapai tujuan 

organisasi Se~cara e~fe~ktif dan e~fisie~n. 

Me~nurut Wibowo, (2013) ke~puasan ke~rja adalah suatu sikap umum 

te~rhadap pe~ke~rjaan se~se~orang yang me~nunjukkan pe~rbe~daan antara jumlah 

pe~nghargaan yang dite~rima pe~ke~rja dan jumlah yang me~re~ka yakini harus te~rima. 

Ia juga me~nggambarkan ke~puasan ke~rja se~bagai suatu sikap positif atau ne~gatif 

individu lakukan te~rhadap pe~ke~rjaan me~re~ka. Pandangan se~rupa juga 

diungkapkan (Gibson, 2007) yang me~ngutarakan ke~puasan ke~rja se~bagai sikap 

yang dimiliki pe~ke~rja te~rhadap pe~ke~rjaannya.. Me~nurut Sutrisno, (2010) 

ke~puasan ke~rja pada dasarnya adalah rasa aman (se~curity fe~e~ling) dan 
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me~mpunyai aspe~k aspe~k sosial dan e~konomi (gaji dan jaminan sosial) dan aspe~k 

sosial psikologi yaitu ke~se~mpatan untuk maju, ke~se~mpatan me~ndapatkan 

pe~ke~rjaan, be~rkaitan de~ngan masalah pe~ngawasan, de~ngan hubungan antara 

pe~gawai de~ngan atasannya. 

Dalam hal ke~puasan ke~rja, te~rdapat faktor-faktor yang me~mpe~ngaruhi 

ke~puasan ke~rja diantaranya ke~se~mpatan untuk maju, ke~amanan ke~rja, gaji, 

pe~rusahaan dan manaje~me~n, faktor intrinsik dan pe~ke~rjaan, kondisi ke~rja, aspe~k 

sosial dalam pe~ke~rjaan, komunikasi, dan fasilitas (Lih.: As'ad, 2003) dalam 

(Fortuna, 2016). Se~me~ntara itu, me~nurut He~idjrachman dan Husnan 

me~nge~mukakan be~be~rapa faktor me~nge~nai ke~butuhan dan ke~inginan karyawan, 

yakni: gaji yang baik, pe~ke~rjaan yang aman, re~kan se~ke~rja yang kompak, 

pe~nghargaan te~rhadap pe~ke~rjaan, pe~ke~rjaan yang be~rarti, ke~se~mpatan untuk 

maju, pimpinan yang adil dan bijaksana, pe~ngarahan dan pe~rintah yang wajar, 

dan organisasi atau te~mpat ke~rja yang dihargai ole~h masyarakat (He~idjrachman 

dan Husnan, 2002). 

Disisi lain Kompe~te~nsi ke~rja me~ngacu pada ke~mampuan, pe~nge~tahuan, 

ke~te~rampilan, dan sifat-sifat yang dimiliki ole~h se~orang individu dalam konte~ks 

pe~ke~rjaan me~re~ka. Karyawan yang me~miliki kompe~te~nsi yang kuat dalam 

me~laksanakan tugas dan tanggung jawab, ce~ndrung akan le~bih mampu 

me~nye~le~saikan pe~ke~rjaan de~ngan baik. Me~re~ka me~rasa pe~rcaya diri dalam 

ke~mampuannya, yang pada gilirannya dapat me~ningkatkan ke~puasan ke~rja 

kare~na me~re~ka me~rasa be~rhasil dalam pe~ke~rjaan me~re~ka. Se~bagaimana yang 

dije~laskan dalam pe~ne~litian Dadang P. A. & Idham Chalid, (2020) bahwa 
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Kompe~te~nsi ke~rja be~rpe~ngaruh te~rhadap ke~puasan ke~rja karyawan. 

Me~nurut Be~rlian, (2018) bahwasannya kompe~te~nsi ke~rja me~nunjukan 

pe~ngaruh positif se~rta signifikan pada ke~puasan ke~rja. Karyawan yang me~miliki 

ke~yakinan akan ke~mampuan me~re~ka untuk me~lakukan pe~ke~rjaan di dalam 

pe~rusahaan dapat me~ndorong karyawan untuk be~ke~rja le~bih ke~ras, de~ngan timbal 

balik antara karyawan dan pe~rusahaan untuk me~mbuat karyawan puas. Dalam 

dunia pe~me~rintahan, Ke~puasan ke~rja me~mainkan pe~ran pe~nting dalam 

me~ningkatkan motivasi, produktivitas, dan komitme~n pe~gawai. Karyawan yang 

puas ce~nde~rung le~bih se~tia pada organisasi dan be~rkine~rja le~bih baik dalam 

me~mbe~rikan pe~layanan publik yang be~rkualitas ke~pada masyarakat. 

Ke~puasan ke~rja pe~nting untuk me~ningkatkan se~mangat ke~rja Pe~gawai, 

me~nurunkan tingkat abse~nsi, me~ningkatkan produktivitas, me~ningkatkan 

loyalitas pe~gawai dan me~mpe~rtahankan pe~gawai, te~rutama pe~gawai yang 

me~miliki kompe~te~nsi, yang te~ntunya be~rpe~ran pe~nting dalam Pe~rusahaan / 

instansi. Banyak faktor yang dapat me~nghasilkan ke~puasan ke~rja. se~pe~rti halnya 

kompe~te~nsi ke~rja, pe~gawai yang me~miliki kompe~te~nsi yang kuat dalam 

me~laksanakan tugas dan tanggung jawab, ce~ndrung akan le~bih mampu 

me~nye~le~saikan pe~ke~rjaan de~ngan baik, yang pada gilirannya dapat me~ningkatkan 

ke~puasan ke~rja kare~na me~re~ka me~rasa be~rhasil dalam pe~ke~rjaan.  

Be~rdasarkan ke~te~rangan latar be~lakang diatas, maka pe~nulis te~rtarik 

untuk me~lakukan pe~ne~litian de~ngan judul : “Pengaruh Kompetensi Kerja dan 

Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Pegawai Dinas Pemadam Kebakaran Dan 

Penyelamatan Kabupaten Indragiri Hilir” 
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1.2  Rumusan Masalah 

Be~rdasar  latar  be~lakang  yang  te~lah  dike~mukakan,  maka  yang  

me~njadi rumusan  pe~rmasalahan   dalam   pe~ne~litian   ini   adalah :  

1. Apakah Kompe~te~nsi ke~rja be~rpe~ngaruh te~rhadap kine~rja Pe~gawai Dinas 

Pe~madam Ke~bakaran Dan Pe~nye~lamatan Kabupate~n Indragiri Hilir? 

2. Apakah ke~puasan ke~rja be~rpe~ngaruh te~rhadap kine~rja Pe~gawai Dinas 

Pe~madam Ke~bakaran Dan Pe~nye~lamatan Kabupate~n Indragiri Hilir? 

3. Apakah Kompe~te~nsi ke~rja dan ke~puasan ke~rja be~rpe~ngaruh te~rhadap 

kine~rja Pe~gawai Dinas Pe~madam Ke~bakaran Dan Pe~nye~lamatan 

Kabupate~n Indragiri Hilir? 

1.3  Tujuan Penelitian dan Manfaat Peneltian 

1.3.1 Tujuan  

1. Untuk me~nge~tahui apakah Kompe~te~nsi ke~rja be~rpe~ngaruh te~rhadap kine~rja 

Pe~gawai Dinas Pe~madam Ke~bakaran Dan Pe~nye~lamatan Kabupate~n 

Indragiri Hilir 

2. Untuk me~nge~tahui apakah Ke~puasan ke~rja be~rpe~ngaruh te~rhadap kine~rja 

Pe~gawai Dinas Pe~madam Ke~bakaran Dan Pe~nye~lamatan Kabupate~n 

Indragiri Hilir 

3. Untuk me~nge~tahui apakah Kompe~te~nsi ke~rja dan ke~puasan ke~rja 

be~rpe~ngaruh te~rhadap kine~rja Pe~gawai Dinas Pe~madam Ke~bakaran Dan 

Pe~nye~lamatan Kabupate~n Indragiri Hilir  
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1.3.2  Manfaat 

Adapun pe~ne~litian ini diharapkan me~mbe~rikan manfaat se~bagai be~rikut : 

a. Bagi pe~ne~liti  

hasil pe~ne~litian ini diharapkan dapat me~nambah wawasan pe~nge~tahuan bagi 

pe~ne~liti te~ntang Manaje~me~n Sumbe~r daya manusia te~rutama te~rkait de~ngan 

kine~rja, ke~puasan ke~rja dan kompe~te~nsi ke~rja. 

b. Bagi akade~misi  

hasil pe~ne~litian ini diharapkan dapat me~mbe~ri tambahan pe~nge~tahuan  bagi 

ke~majuan akade~mis dan dapat dijadikan acuan atau  re~fe~re~nsi bagi pe~ne~litian 

se~lanjutnya. 

c. Bagi  instansi  

Bagi Instansi yang be~rsangkutan se~bagai masukan ke~pada pe~me~rintah 

te~rkhusus Dinas Pe~madam Ke~bakaran Dan Pe~nye~lamatan Kabupate~n 

Indragiri Hilir te~rkait kine~rja pe~gawai. 

1.4  SISTEMATIKA PENULISAN 

Untuk me~mpe~rmudah pe~mahaman dalam pe~nyusunan pe~ne~litian ini 

pe~nulis me~mbaginya dalam 5 bab de~ngan ke~rangka pe~nulisan se~bagai 

be~rikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini me~nguraikan te~ntang latar be~lakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat pe~ne~litian se~rta siste~matika 

pe~nulisan. 
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BAB II TELAAH PUSTAKA 

 Bab ini me~nguraikan te~ntang landasan te~ori yang me~ndukung 

pe~mbahasan skripsi, Pe~ne~litian Te~rdahulu, ke~rangka pe~mikiran, 

dan hipote~sis. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini me~nguraikan te~ntang De~sain Pe~ne~litian, lokasi dan waktu 

pe~ne~litian, Populasi dan Sampe~l, De~fe~nisi Ope~rasional dan 

Pe~ngukuran Variabe~l, Pe~ngumpulan data dan analisis data. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 Pada bab ini akan dipaparkan Gambaran Umum Pe~rusahaan, Hasil 

Pe~ne~litian dan Pe~mbahasan. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

 Bab ini me~rupakan bab pe~nutup yang be~risikan ke~simpulan dari 

hasil pe~ne~litian dan saran-saran yang dapat dibe~rikan be~rkaitan 

de~ngan masalah yang dite~liti. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 


